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Abstract 
 

The empowerment conciseness at Faraz’s home industry aims to optimize sales through improving 
business management and digital marketing. Stages in the activity include analyzing situations and 
problems from Faraz’s home industry, preparing activity plans, team coordination and discussions, and 
implementing business management and digital marketing training activities. Mentoring after training is 
carried out in a structured manner to strengthen business management in terms of brand identity and the 
application of digital technology in product marketing so that it can be applied independently. The 
achievements of this activity include strengthening brand identity, using digital technology in marketing, 
and increasing the capacity of partners in business management and marketing. Program evaluation 
shows a clear response from partner members regarding the implementation, training, and mentoring 
which indicates that services can increase sales and awareness of the importance of managing business 
management and marketing products digitally. The achievements from this activity are in the form of a 
new business logo, packaging innovation, company profile website, optimization of digital media, design 
patent submissions, and drafts of scientific articles to be published. Apart from that, it has not only 
succeeded in helping the application of digital marketing but also strengthened the capacity of all partner 
members to produce products with competitive advantages.  
 
Keywords: home industry, business management, digital marketing. 
 

Abstrak 
 

Pemberdayaan yang dilakukan pada industri rumah tangga Keripik Faraz bertujuan untuk optimalisasi 
penjualan melalui peningkatan manajemen usaha dan pemasaran berbasis digital. Tahapan dalam kegiatan 
meliputi analisis situasi dan permasalahan dari mitra, penyusunan rancangan kegiatan, koordinasi tim dan 
diskusi serta implementasi kegiatan pelatihan manajemen usaha dan pemasaran digital. Pendampingan 
setelah pelatihan dilakukan secara terstruktur sebagai penguatan manajemen usaha pada segi brand 
identity dan penerapan teknologi digital pada pemasaran produk sehingga dapat diaplikasikan secara 
mandiri. Capaian dari kegiatan ini meliputi penguatan brand identity, pengaplikasian teknologi digital 
dalam pemasaran, dan peningkatan kapasitas dari mitra dalam manajemen usaha dan pemasaran. Evaluasi 
program menunjukkan adanya sentimen positif dari anggota mitra terhadap implementasi, pelatihan dan 
pendampingan yang dilakukan yang terindikasi pengabdian dapat meningkatkan penjualan dan kesadaran 
pentingnya pengelolaan manajemen usaha dengan baik dan memasarkan produk secara digital. Capaian 
dari kegiatan ini berupa logo usaha baru, inovasi kemasan, website company profile, optimasi platform 
media digital, pengajuan paten desain, dan draf artikel ilmiah yang akan dipublikasikan. Selain itu, tidak 
hanya berhasil membantu pengaplikasian pemasaran digital, tetapi juga memperkuat kapasitas dari semua 
anggota mitra untuk melahirkan produk yang memiliki keunggulan bersaing.  
 
Keywords: industri rumah tangga, manajemen usaha, pemasaran digital. 
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PENDAHULUAN 
 

Kewirausahaan menjadi tulang 
punggung dalam pertumbuhan 
perekonomian suatu negara. Industri 
Rumah Tangga (IRT) merupakan 
merupakan Industri Mikro Menengah 
(IKM) yang memiliki daya potensi 
yang besar untuk dikembangkan. 
Keberadaannya seyogyanya untuk 
memenuhi kebutuhan ekonomi 
keluarga, memangkas pengangguran 
dan menjawab kebutuhan masyarakat 
(Rohmayanti et.al, 2023). Industri 
rumah tangga bergerak secara mandiri, 
tidak mengandalkan pekerja dengan 
jumlah besar, dan umumnya kegiatan 
usaha dibantu oleh lingkungan di 
sekitar. Pemasaran acapkali dilakukan 
hanya dengan pemanfaatan media yang 
dekat dengan keseharian dan hanya 
menjangkau konsumen yang terbatas 
(Saudah et.al, 2021). Dalam 
memasarkan produknya, industri 
rumah tangga acapkali mengandalkan 
dari mulut ke mulut (word of mouth) 
yang notabene masih metode 
konvensional. 

Melalui adopsi teknologi digital 
pada pemasaran akan membantu 
memperluas jangkauan, 
mengembangkan dan menumbuhkan 
struktur desain, serta memperkuat 
usaha agar mampu berdaya saing 
unggul dan kompetitif (Edison, 2023). 
Bagi industri rumah tangga, pemasaran 
digital melalui media sosial menjadi 
hal yang krusial karena melalui 
digitalisasi pemasaran akan membantu 
kredibilitas, menarik dan 
mempertahankan konsumen, menjaga 
hubungan dengan pelanggan yang 
akhirnya dapat meningkatkan 
penjualan (Widyastuti, 2022). 
Pemanfaatan pemasaran digital 

memicu peningkatan     yang     
signifikan     terhadap pertumbuhan  
bisnis  bagi  pelaku industri kecil 
(Ningsih, 2024).  

Usaha Keripik Faraz merupakan 
salah satu industri rumah tangga yang 
bergerak pada sektor makanan dengan 
memfokuskan pada penjualan makanan 
lokal seperti keripik ubi balado, keripik 
pisang balado, kerupuk melinjo balado, 
kue bawang, kacang tojin, dan lain 
sebagainya. Telah berdiri sejak tahun 
2014. Dalam menggerakkan usahanya, 
Keripik Faraz masih memasarkannya 
secara konvensional dengan 
mengandalkan dari mulut ke mulut 
(word of mouth) sehingga hanya 
menjangkau konsumen yang terbatas. 
Belum memiliki website company 
profile, tidak optimalnya platform 
media yang digunakan, dan belum 
memiliki akun pada marketplace. 
Selain itu, pada aspek manajemen 
usaha belum kuatnya brand identity, 
hal ini terlihat pada belum memiliki 
logo usaha, tidak ada inovasi kemasan, 
dan foto produk yang menarik. Jika 
dilakukan kombinasi manajemen usaha 
dan pemasaran digital akan mematik 
produk untuk lebih mudah dikenal dan 
mampu menjangkau pangsa pasar yang 
lebih luas, akhirnya penjualan dapat 
dioptimalkan (Lutfiyani et.al, 2022) 
sehingga penting bagi industri rumah 
tangga meningkatkan kapasitasnya 
pada manajemen usaha dan pemasaran 
digital (Asiyah, 2022). 

Dalam pengabdian kepada 
masyarakat ini, diharapkan dapat 
membantu mitra sebagai industri 
rumah tangga yang belum 
mengoptimalkan potensinya untuk 
meningkatkan pengelolaan manajemen 
usaha, pengoptimalan pemasaran 
digital, dan peningkatan kapasitas dari 
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Pendampingan dan 
evaluasi penerapan 

IPTEK 

mitra dengan memberikan pelatihan 
dan pendampingan pada segi 
manajemen usaha dan pemasaran 
berbasis digital agar usaha keripik 
Faraz dapat mengaplikasikan teknologi 
secara mandiri. Akhirnya, dapat 
memasarkan produknya dengan lebih 
baik guna optimalisasi penjualan dan 
melahirkan keunggulan bersaing. 

 
METODE 

 
Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat pada usaha keripik Faraz 
dilaksanakan oleh tiga (3) orang dosen 
dan dua (2) mahasiswa dari Program 
Studi Bisnis Digital dan Program Studi 
Sistem Informasi Universitas 
Metamedia sebagai tim pelaksana 
bekerjasama dengan usaha Keripik 
Faraz sebagai mitra. Metode penelitian 
dari PKM ini melalui lima (5) tahapan, 
yaitu: (1) analisis situasi dan 
permasalahan, (2) koordinasi dan 
diskusi terkait solusi yang ditawarkan, 
(3) sosialisasi dan pelatihan manajemen 
usaha dan pemasaran digital, (4) 
implementasi kegiatan, (5) 
pendampingan dan evaluasi. 

Diagram alir berikut 
menunjukkan tahapan dalam 
pelaksanaan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang dilakukan pada 
mitra: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Diagram alir tahapan PKM 

 
Kegiatan dari masing-masing 

tahapan adalah sebagai berikut: 
1) Analisis Situasi 
Tujuan dari analisis situasi dan 

permasalahan untuk mendapatkan 
gambaran perencanaan kerja dari 
permasalahan yang dihadapi oleh mitra 
dan sebagai pedoman dalam urutan 
pelaksanaan kegiatan. Pengamatan dan 
wawancara yang dilakukan dengan 
pemilik usaha di lokasi dilakukan 
sebagai jalan menganalisis situasi 
permasalahan. 

 
2) Koordinasi dan diskusi 

solusi 
Selanjutnya tim pelaksana 

melakukan pertemuan pelaksanaan 
kegiatan dengan melakukan koordinasi 
dan diskusi antara tim pelaksana dengan 
mitra untuk memetakan solusi dari 
permasalahan mitra. 

 
3) Sosialisasi dan pelatihan 
Pada tahapan selanjutnya, tim 

pelaksana melakukan sosialisasi dan 
pelatihan terkait manajemen usaha dan 
pemasaran digital untuk meningkatkan 
wawasan dan kapasitas dari mitra. Pada 
kegiatan ini dihadiri oleh pemilik usaha 
berikut juga pekerja yang terdiri dari 5 
orang pekerja. Tujuan dari dilakukan 
pelatihan ini agar mitra memahami 
tentang konsep manajemen usaha dan 
pemasaran digital dan pentingnya 
penerapan teknologi pada pemasaran 
untuk peningkatan penjualan. 

Analisis situasi dan 
pemasalahan 

Koordinasi dan 
diskusi solusi 

Sosialisasi dan 
pelatihan 

Implementasi 
kegiatan 
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4) Implementasi kegiatan 
Pada tahap ini, tim pelaksana 

telah membantu solusi permasalahan 
dari mitra dengan pembuatan logo 
usaha baru, inovasi kemasan, 
pembuatan website company profile, 
optimasi platform media sosial yang 
diintegrasikan dengan WA Business, 
dan pendaftaran pada marketplace 
untuk jangkauan konsumen yang lebih 
luas. 

 
5) Pendampingan 
Akhir dari kegiatan ini, tim 

PKM memberikan pendampingan dan 
pemantauan keberhasilan mitra dalam 
menerapkan teknologi pada pemasaran 
produk secara mandiri. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Pra Kegiatan 
Sebelum kegiatan ini 

dilaksanakan, tim pelaksana PKM 
terlebih dahulu melakukan survey atau 
pengamatan situasi secara langsung dan 
melakukan wawancara dengan pemilik 
IRT Keripik Faraz untuk dapat 
mengindentifikasi permasalahan, 
kebutuhan, dan solusi yang dapat 
ditawarkan. Langkah awal, tim 
pelaksana PKM melakukan pertemuan 
dan diskusi untuk menyusun rencana 
dan urutan pelaksanaan kegiatan. 
Kemudaian melakukan diskusi dengan 
mitra terkait solusi dari permasalahan 
dan kebutuhan mitra. 

Langkah berikutnya, tim 
pelaksana menyusun materi untuk 
kegiatan pelatihan manajemen usaha 
dan pemasaran digital. Selanjutnya, 
melakukan pembagian tugas dan peran 
pada masing-masing anggota tim sesuai 
dengan kepakarannya masing-masing  
untuk persiapan pelaksanaan kegiatan 
serta menyiapkan perangkat yang 
diperlukan dalam implementasi 
kegiatan. Dalam kegiatan awal ini tim 

pelaksana melakukan pembelian alat 
pendukung foto produk, hosting web 
untuk membangun website company 
profile, dan mendesain kemasan baru 
sebagai bentuk inovasi yang dilakukan 
pada kemasan dari usaha keripik Faraz. 

 
Pelaksanaan Kegiatan 
 Pelaksanaan kegiatan diawali 

dengan membuat desain logo usaha 
baru dan inovasi kemasan sebagai 
bentuk pengembangan pada aspek 
manajemen usaha, merancang website 
company profile, membuat foto 
produk/foto katalog, pendaftaran usaha 
keripik Faraz pada marketplace, 
optimasi penggunaan media sosial, dan 
WA Business untuk pemasaran digital. 
Rancangan yang telah dibuat oleh tim 
pelaksana kemudian disesuaikan dengan 
kebutuhan dan keinginan dari mitra. 

Pelaksanaan selanjutnya, 
sosialisasi dan pelatihan terkait 
manajemen usaha dan pemasaran digital 
melalui pemaparan materi dari tim 
pelaksana dilanjutkan dengan sesi 
diskusi dan dialog. Kegiatan dilakukan 
pada bulan September 2024 
dilaksanakan di rumah produksi usaha 
keripik Faraz yang berlokasi di Jl. 
Semarang No. 17 Astratek Ulak Karang 
Kota Padang. Peserta dari mitra diikuti 
oleh pemilik usaha dan lima orang 
pekerjanya. Kegiatan dilakukan selama 
satu hari khusus untuk sosialisasi dan 
pelatihan manajemen usaha dan digital 
marketing kepada mitra. 

Implementasi kegiatan 
selanjutnya dilakukan setelah sosialisasi 
dan pelatihan. Mitra diberikan pelatihan 
bagaimana mengoperasikan website 
company profile, marketplace, WA 
Business, dan membuat konten-konten 
pemasaran sesuai dengan tren promosi 
pemasaran saat ini pada media sosial 
secara efektif. Dokumentasi 
pelaksanaan kegiatan ini disungguhkan 
pada gambar 2 dan 3. 
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Gambar 2. Kegiatan sosialisasi dan pelatihan 

 

 
Gambar 3. Foto bersama dengan mitra 

 
Bentuk dari kegiatan sosialisasi 

dan pelatihan diberikan pemaparan 
materi terkait pengelolaan manajemen 
usaha dan pentingnya ekuitas merk 
untuk memikat konsumen serta strategi 
pemasaran dan pentingnya teknologi 
digital dalam pemasaran suatu produk 
dengan media slide powerpoint. 
Kegiatan dilakukan pada dua sesi.  

Sesi pertama, pemaparan materi 
tentang manajemen usaha termasuk 
pada pembahasan penguatan brand 
identity dengan melakukan pembuatan 
logo usaha dan inovasi kemasan produk 
usaha keripik Faraz seperti  yang 
disajikan pada gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Logo usaha dan inovasi kemasan 

  
 Sesi kedua, pemaparan materi 

terkait pemasaran digital dan adopsi 
teknologi digital yang telah dilakukan 
oleh tim pelaksana meliputi pembuatan 
website company profile, optimasi 
platform media sosial, dan pendaftaran 
usaha Keripik Faraz pada marketplace. 
Dapat dilihat pada gambar 5 dan 6. 

 

 
Gambar 5. Website company profile 

 

 
Gambar 6. Optimasi pemasaran media sosial 

 
Pendampingan dan Evaluasi 

Kegiatan 
 Pendampingan dan evaluasi 

kegiatan dilakukan setelah pelaksanaan 
kegiatan (implementasi kegiatan) 
dilakukan. Untuk mengukur capaian 
positif dari implementasi kegiatan dan 
untuk meninjau tingkat wawasan dan 
kepuasan dari mitra yaitu pemilik dan 
pekerjanya, tim pelaksana memberikan 
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kuisioner berupa tujuh daftar pertanyaan. 
Berikut daftar pertanyaan yang diberikan 
pada mitra yang detailnya disajikan pada 
tabel 1. 

 

 
Tabel 1. Daftar pertanyaan pengukuran capaian 

 
Berdasarkan daftar pertanyaan 

dari kuisioner yang diberikan didapatkan 
bahwa sebesar 30% tidak mengetahui apa 
itu pemasaran digital dan 70% telah 
mengetahui namun belum 
mengaplikasikan. Pemilik dan seluruh 
pekerja menyatakan bahwa 
pengembangan manajemen usaha dan 
optimasi pemasaran digital yang 
dilakukan oleh tim pelaksana didapatkan 
nilai 100% dibutuhkan oleh mitra. 
Tanggapan peserta mengenai pemaparan 
dari tim pelaksana didapatkan bahwa 
sebesar 80% menyatakan pemaparan 
materi yang disampaikan menarik dan 
20% menyatakan sangat menarik. 

Berdasarkan hasil dari kuisioner 
yang telah dilakukan dapat dinyatakan 
bahwa seluruh peserta antusias dan 
bersemangat dalam mengikuti rangkaian 
pengabdian yang dilakukan oleh tim 
pelaksana. Pada pelaksanaan kegiatan 
sampai dengan pendampingan dan 
evaluasi kegiatan terlihat bagaimana 
antusiasme baik dari pemilik usaha dan 
pekerja industri rumah tangga usaha 
keripik Faraz.  

Setelah penerapan pemasaran 
digital terjadi peningkatan penjualan dari 

usaha keripik Faraz. Selain berdampak 
positif pada penjualan, usaha keripik 
Faraz juga terdampak pada 
pengembangan manajemen usaha. 
Jangkauan pemasaran makin meluas, 
awalnya dari mulut ke mulut sekarang 
suda menerapkan pemasaran digital 
menggunakan berbagai media digital 
dalam memasarkan produknya. Dari 
kuisioner yang diberikan didapatkan 
bahwa mitra berharap kegiatan ini dapat 
berkelanjutan dengan bentuk pengabdian 
lain terutama pada aspek manajemen 
produksi berupa pengembangan produk 
dan peningkatan pengetahuan dalam 
mengaet investor. 

 
SIMPULAN 

 
Industri rumah tangga menjadi 

salah satu penggerak pertumbuhan 
ekonomi yang selayaknya patut 
diberikan perhatian. Karena berbagai 
keterbatasan, industri rumah tangga 
belum mampu mengoptimalkan potensi 
yang di milikinya. Hal demikian juga 
terjadi pada usaha keripik Faraz yang 
memiliki banyak potensi untuk 
dikembangkan. Pemberdayaan yang 
dilakukan oleh dosen dan mahasiswa 
Universitas Metamedia diharapkan 
dapat memberi dampak positif 
khususnya pada aspek manajemen 
usaha dan pemasaran berbasis digital 
yang diterapkan. Berdasarkan hasil 
evaluasi yang tim lakukan, banyak hal 
yang perlu ditingkatkan lagi di usaha 
keripik Faraz. Untuk pemberdayaan 
selanjutnya, diharapkan mampu 
memberikan pengetahuan terkait 
pengembangan produk, strategi 
memikat konsumen, dan penerapan 
metode search engine optimization 
(SEO) sehingga usaha keripik Faraz 
makin berdaya. 
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